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Fenomena pekerja anak di bawah umur masih sering kita jumpai di dalam masyarakat, baik 

berjualan di pasar, menjadi nelayan harian, menjadi pelayan di warung kaki lima, dll. Dalam menyikapi 

hal ini, pemerintah merancang UU ketenagakerjaan lebih spesifiknya UU Pasal 68-75 No. 13 tentang 

perlidungan pekerja di bawah umur. Dengan adanya UU yang mengatur tentang perlindungan anak di 

bawah umur ini diharapkan untuk menekan angka pekerja anak di bawah umur yang banyak terjadi di 

masyarakat. Perlindungan hukum terhadap pekerja anak tidak terlalu mendapatkan pengawasan lebih, 

padahal seorang anak merupakan harapan untuk masa depan bangsa. Anak yang seharusnya belajar 

dalam masa wajib belajar 12 tahun dan mencari pengalaman bersama teman sebayanya terhalangi 

karena tuntutan-tuntutan dalam kehidupan.  

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah peneleitian sebagai berikut : (1) Bagaimana motif 

anak memilih bekerja ? (2) Apa problem yang dialami pekerja anak di bawah umur ? (3) Bagaimana 

perlindungan hukum pekerja anak di bawah umur sesuai ketentuan dari UU No 13 Pasal 68 Tahun 

2003?. 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kualitatif dengan pendekatan studi lapangan. Penelitian di 

lakukan di Desa Kluwut Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes dengan sampel 6 anak yang bekerja 

di bawah umur, 5 wali anak tersebut, da 1 bos pemilik usaha yang memperkerjakan anak di bawah 

umur. Data dikumpulkan dengan melakukan observasi  lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik reduksi, penyajian data dan verifikasi. 

Hasil penelitian yaitu : (1) Penyebab anak di Desa Kluwut memilih bekerja yaitu kemsikinan, 

kepuasan diri dan kondisi yang memaksa untuk bekerja (2) Kecenderungan sikap kolektif anak bisa 

dimanfaatkan untuk memberi upah yang minimum hingga eksploitasi tenaga anak (3) Hukum negara 

dan hukum Islam melarang mempekerjakan anak kecuali dengan beberapa syarat, namun hukum adat 

di Desa Kluwut membolehkan anak untuk bekerja jika dianggap sudah mampu bekerja. 
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We often encounter the phenomenon of underage child labor in society, whether selling at the 

market, working as daily fisherman, working as a waiter at a street stall, etc. In responding to this, the 

government drafted a labor law, more specifically Law Articles 68-75 No. 13 concerning the protection 

of underage workers. With the existence of a law that regulates the protection of minors, it is hoped 

that this will reduce the number of underage child workers who often occur in society. Legal protection 

for child workers does not really get more supervision, even though a child is the hope for the nation's 

future. Children who are supposed to study during the 12 year compulsory education period and seek 

experience with their peers are hindered because of the demands in life. 

From the description above, the research problem can be formulated as follows: (1) How do 

children's motives choose to work? (2) What are the problems experienced by underage workers? (3) 

What is the legal protection for underage children in accordance with the provisions of Law No. 13 

Article 68 of 2003? 

This research is a qualitative type of research with a field study approach. The research was 

conducted in Kluwut Village, Bulakamba District, Brebes Regency with a sample of 6 children who 

worked underage children, 5 guardians of the children, and 1 boss of a business owner who employed 

underage children. Data was collected by conducting field observations, interviews and documentation. 

While the data analysis technique uses reduction techniques, data presentation and verification. 

The results of the study are: (1) The causes of children in Kluwut Village choosing to work are 

poverty, self-satisfaction and conditions that force them to work (2) The tendency for children's 

collective attitudes can be used to provide minimum wages to exploitation of child labor (3) State laws 

and laws Islam prohibits hiring children except under certain conditions, but customary law in Kluwut 

Village allows children to work if they are deemed capable of working. 
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